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ABSTRAK  

 
Penelitian ini adalah Pengaruh Pekerjaan, Gaji Dan Rekan Kerja Terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan di Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan. 
Selanjutnya, data yang diperoleh dari penyebaran kuisioner atau angket dari 35 
orang responden. Model yang digunakan adalah Regresi Linier Berganda dan 
diolah mengunakan SPSS versi 20. Hasil analisis menggunakan uji t dapat 
diketahui bahwa satu variabel independen yaitu pekerjaan (X1) berpengaruh 
secara positif namun tidak signifikan secara parsial terhadap variabel dependen 
yaitu kepuasan kerja (Y) sedangkan diketahui bahwa dua variabel independen 
yaitu gaji (X2) dan rekan kerja (X3) berpengaruh secara positif dan signifikan 
secara parsial tehadap variabel dependen yaitu kepuasan kerja (Y). Kemudian 
hasil analisis menggunakan uji F dapat diketahui bahwa ketiga variabel 
independen yaitu pekerjaan (X1), gaji (X2) dan rekan kerja (X3) secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen yaitu 
kepuasan kerja (Y). Hasil analisis menggunakan koefisien determinasi diketahui 
bahwa 80.5% kepuasan kerja dapat diperoleh dan dijelaskan oleh pekerjaan, gaji 
dan rekan kerja. Sedangkan sisanya 19.5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
terdapat dalam penelitian ini. 
 
Kata Kunci :  Pekerjaan(X1), Gaji (X2),Rekan Kerja(X3) Dan Kepuasan 

Kerja (Y) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 
 

ABSTRACT 

 
This research is the effect of work, salary and co-workers on job satisfaction of 
employees at Sinar Utama Mie Ayam and Kopi Medan. Furthermore, the data 
obtained from distributing questionnaires or questionnaires from 35 respondents. 
The model used is Multiple Linear Regression and processed using SPSS version 
20. The results of the analysis using the t test can be seen that one independent 
variable, namely work (X1) has a positive but not partially significant effect on 
the dependent variable, namely job satisfaction (Y), while it is known that Two 
independent variables, namely salary (X2) and co-workers (X3) have a positive 
and partially significant effect on the dependent variable, namely job satisfaction 
(Y). Then the results of the analysis using the F test can be seen that the three 
independent variables, namely work (X1), salary (X2) and co-workers (X3) 
together have a positive and significant effect on the dependent variable, namely 
job satisfaction (Y). The results of the analysis using the coefficient of 
determination show that 80.5% of job satisfaction can be obtained and explained 
by job, salary and co-workers. While the remaining 19.5% is explained by other 
variables not included in this study. 

 
Keywords: work (X1), Salary (X2), Co-Workers (X3) And Job Satisfaction (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian yang lebih tertuju pada aspek pengukuran 

secara objektif terhadap fenomena sosial. Secara umum dalam melakukan 

pengukuran, tiap-tiap fenomena sosial dijabarkan dalam beberapa komponen 

masalah, variabel dan indikator. Menurut Sugiyono (2013:13), “Metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 

Dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi 

untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh 

(pekerjaan, gaji, dan rekan kerja) yang relavan mempengaruhi kepuasan kerja 

karyawan pada Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan, serta untuk mengetahui 

apakah pekerjaan, gaji, dan rekan kerja tersebut berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja karyawan pada Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini berlokasi di Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan, Jl. 

Sriwijaya No.4/4a, Medan, Indonesia 20153 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan mulai Maret 2020 sampai dengan selesai, untuk lebih 

jelasnya bisa dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian 

No. Aktivitas 
Bulan/tahun 

Jan  
2021 

Feb  2021 
Mar  
2021 

April 2021 

1 
Riset Awal/Pengajuan 
Judul 

                

2 Penyusunan Proposal                 
3 Seminar Proposal                 
4 Pengumpulan Data                 
5 Pengolahan Data                 

6 
Penyusunan & 
Bimbingan Skripsi 

                

7 Sidang Meja Hijau                 
Sumber: Diolah peneliti, 2021 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Rusiadi et al (2014:30) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.” Populasi penelitian ini adalah karyawan yang ada di Sinar 

Utama Mie Ayam dan Kopi Medan yang berjumlah 35 orang.  

2. Sampel 

Menurut Manullang, dkk (2014:67), “Sampel adalah bagian dari populasi 

yang diharapkan dapat mewakili populasi penelitian. Sedangkan menurut 
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Rusiadi (2015:185), “Apabila jumlah populasi berkisar 35 sampai 100 maka 

untuk sampelnya boleh dipakai seluruhnya.” Jadi jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 35 orang yang merupakan jumlah karyawan 

Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan. 

Table 3.2 Sampel Penelitian 
No Unit Kerja Nama Jabatan Jumlah 

1 Operasional Supervisor/ 
Captaint 

3 

2 General (Umum) Admin / branding 2 
3 Finance Staff Finance 1 
4 Keamanan Security 4 
5 Cook Chef Cook 8 
6 Bar Bartender 4 
7 Cashier  Cashier 2 
8 Steward Steward 3 
9 Service Service 8 

Jumlah 35 
Sumber : Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan, 2021 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Data Primer  

Dta primer adalah data mentah yang diambil oleh peneliti sendiri secara 

langsung dari sumber asli. Dalam penelitian ini data primer dikumpulkan dan 

diperoleh melalui survei hasil kuisioner yang disebar kepada karyawan Sinar 

Utama Mie Ayam dan Kopi Medan. 

E. Variabel Penelitian & Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 3 (tiga) variabel bebas yaitu: pekerjaan (X1), 

gaji (X2) dan rekan kerja (X3). Serta untuk variabel terikatnya yaitu kepuasan 

kerja (Y).  
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2. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penjelasan tentang ruang lingkup penelitian 

berupa definisi dan indikator pada penelitian sehingga memudahkan 

pengukuran dan pengamatan serta pengembangan alat ukur. Variabel-variabel 

yang dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah variabel yang terkadung 

dalam hipotesis yang telah dirumuskan untuk memberi gambaran yang jelas 

dan memudahkan pelaksanaan penelitian, maka definisi operasional 

penelitian kali ini dapat dilihat pada tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Operasional Indikator Deskripsi Indikator 
Skala 

Angket 
1 Pekerjaan 

(X1) 
pekerjaan itu sendiri 
sebagai keadaan 
dimana karyawan  
menemukan tugas-
tugas yang menarik, 
kesempatan  untuk 
belajar dan kesempatan 
untuk bertanggung 
jawab dalam 
pekerjaannya.  
Pekerjaan itu sendiri 
merupakan sumber 
utama kepuasan. 
Kepuasan kerja akan 
tercapai jika ada 
kesesuaian antara 
keterampilan yang 
dimiliki, keinginan dari 
para karyawan dengan 
pekerjaan yang 
dilakukan serta adanya 
kebebasan.  Luthans 
(2010:564) 

1. Perasaan 
2. Tanggung 
Jawab 
3. 
Pengetahuan 
terhadap hasil 
Luthans 
(2010:564) 

1. Perasaan berarti, 
keadaan 
kognitif ini 
termasuk 
tingkat 
bagaimana 
karyawan 
merasa 
pekerjaan 
mereka dapat 
memberi 
kontribusi yang 
bernilai, 
penting, dan 
berharga 

2. Tanggung 
jawab, keadaan 
ini 
menitikberatkan 
pada bagaimana 
karyawan 
merasakan 
tanggung jawab 
pribadi atau 
akuntabilitas 
pada 
pekerjaannya 

3. Pengetahuan 
terhadap hasil, 
lanjutan 
langsung umpan 
balik, keadaan 
psikologis ini 
melibatkan 
tingkat dimana 

Likert 
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karyawan 
mampu 
memahami 
bagaimana 
kinerja mereka, 
hasil dari 
pekerjaan 
mereka 

 
2 Gaji (X2) Menurut Rivai gaji 

adalah balas jasa dalam 
bentuk uang yang 
diterima oleh pegawai 
karyawan/ pegawai 
sebagai konsekuensi 
dari statusnya sebagai 
seorang karyawan atau 
pegawai yang 
memberikan kontribusi 
dalam mencapai tujuan 
organisasi/ perusahaan. 
Gaji juga merupakan 
bayaran tetap atau 
diterimakan secara 
periodik, dalam hal ini 
sebulan sekali. 
Menurut Rivai 
(2018:556) 

1. Tingkatan 
gaji (Pay 
Level) 
2. 
Kompensasi 
(Benefit) 
3. Kenaikan 
Gaji (Pay 
Raise) 
Rivai 
(2018:375) 

1. Tingkatan gaji 
(Pay Level), 
yaitu seberapa 
besar keadilan 
dalam 
penerimaan gaji 
karyawan. 

2. Kompensasi 
(Benefit), yaitu 
beberapa 
keuntungan atau 
manfaat yang 
diterima oleh 
karyawan. 

3. Kenaikan Gaji 
(Pay Raise), 
yaitu seberapa 
besar kenaikan 
gaji yang sesuai 
dengan 
kebutuhan. 

 

Likert 

3 Rekan 
kerja 
(X3) 

Rekan kerja adalah 
orang yang 
mempunyai hubungan 
timbal balik dalam satu 
tempat kerja. 
Sudriamunawar (2010: 
219) 

1. Kompeti
si yang 
sehat 

2. Karyawa
n saling 
menghor
mati 

3. Karyawa
n saling 
bekerjas
ama 
dalam 
menyele
saikan 
masalah 

4. Suasana 
kekeluarg
aan yang 
ada 

Sudriamuna
war (2010 
: 221) 

1. Kompetisi yang 
sehat 
merupakan 
persaingan 
diantara sesama 
rekan kerja 
untuk mencapai 
jabatan yang 
tertinggi 

2. Karyawan 
saling 
menghormati 
merupakan 
sikap dan 
tindakan 
karyawan dalam 
menghargai 
sesama rekan 
kerja.  

3. Karyawan 
saling bekerja 
sama dalam 
menyelesaikan 
masalah 
merupakan 
tindakan 
karyawan untuk 

Likert 
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      Sumber: Penulis, 2021 

“Penelitian menggunakan skala likert, yaitu skala untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial.” Sugiyono (2010:93). 

Tabel 3.4 Skala Likert 
No. Kategori Skor 
1 Sangat Setuju (SS) 5 
2 Setuju (S) 4 
3 Kurang Setuju (KS) 3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

         Sumber: Penulis, 2021 

 

 

 

 

menyelesaikan 
masalah yang 
dirasa cukup 
rumit, baik yang 
terjadi pada 
seorang 
karyawan 
maupun seluruh 
karyawan. 

4. Suasana 
kekeluargaan 
yang ada 
merupakan 
kondisi yang 
terjadi pada 
lingkungan 
perusahaan 

4 Kepuasan 
kerja (Y) 

kepuasan kerja adalah 
sebagai suatu sikap 
umum seseorang 
individu terhadap 
pekerjaanya. 
Robbins & Judge 
(2015:46). 

1. Pekerjaa
n  

2. Kondisi 
Kerjaa 

3. Gaji 
4. Kesesuai

an 
kepribadi
an 

5. Rekan 
kerja 

Robbins & 
Judge ( 
2015:50) 
 

1. Pekerjaan yang 
menantang 

2. Kondisi kerja 
yang 
mendukung 

3. Gaji atau upah 
yang pantas 

4. Kesesuaian 
kepribadian 
denga n 
pekerjaan 

5. Rekan kerja 
yang 
mendukung 

Likert 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Angket (Questionnaire) 

 pengumpulan data dengan membuat daftar pertanyaan atau pernyataan 

dalam bentuk angket yang ditujukan kepada responden. Disini penulis 

memberikan pertanyaan atau pernyataan kepada responden dimana jawaban 

pada setiap pertanyaan atau pernyataan tersebut sudah disediakan, kemudian 

responden bebas memberikan suatu jawaban sesuai alternatif jawaban yang 

telah disiapkan. 

2. Observasi 

Observasi adalah kegiatan mengamati situasi dan kondisi yang diikuti 

pencatatan secara urut. Penulis melakukan observasi sebelum dilaksanakannya 

pengambilan data. Hal ini dilakukan sebagai bahan pertimbangan untuk 

menyusun kajian penelitian. 

3. Wawancara 

Yang dilakukan penulis pada penelitian ini menggunakan wawancara tidak 

terstruktur karena hanya ingin mendapatkan informasi tambahan atau garis 

besar permasalahan dari responden yang telah mengisi kuisioner. 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini metode analisis yang dipakai adalah analisis 

kuantitatif, untuk memperhitungkan dan juga memperkirakan secara 

kuantitatif dari beberapa faktor secara bersama-sama.  
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1. Uji Kualitas Data 

Sebelum data dianalisis dan dievaluasi, terlebih dahulu data tersebut diuji 

dengan: 

a. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2014:70), “untuk mengetahui kelayakan butir-butir 

dalam suatu daftar pertanyaan (angket) yang akan disajikan kepada pada 

responden maka diperlukan uji validitas setiap pertanyaan lebih besar (>) 

0,30 maka butir pertanyaan dianggap valid”. Syarat minimum untuk 

memenuhi syarat apakah setiap pertanyaan valid atau tidak, dengan 

membandingkan dengan r-kritis = 0,30. Jadi kalau korelasi antara butir 

dengan skor total kurang dari 0,30 maka butir pertanyaan dinyatakan tidak 

valid. Rumus yang digunakan adalah korelasi Pearson Product Moment: 

 

 

 

Dimana: 

r = Koefisien korelasi 

n = Jumlah sampel 

X = Nilai skor butir pertanyaan atau pernyataan 

Y = Nilai skor total. 

b. Uji Reliabilitas (kehandalan) 

Menurut Sugiyono (2014:70), “Bertujuan mengetahui kestabilan dan 

konsistensi responden dalam menjawab butir-butir berkaitan dengan 

konstruk pertanyaan yang disusun dalam bentuk quisioner. Reliabilitas 
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suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s 

alpha lebih besar (>) 0,60”. Nilai korelasi product moment yang 

dihasilkan, dimasukkan ke dalam rumus spears-brown, yaitu: 

 

 

 

Dimana: 

rsb  = Nilai reliabilitas internal seluruh instrument 

rpm = Korelasi product moment pearson antara item ganjil dan genap 

Berdasarkan data yang telah didapat kemudian diolah dan dianalisa 

selain menggunakan rumus diatas dapat dihitung pula dengan bantuan 

program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 16.0 atau 

bantuan aplikasi Software SPSS 16.0 For Windows. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah pengujian asumsi-asumsi statistik yang harus 

dipenuhi pada analisis regresi linear yang berbasis ordinary least square 

(OLS). 

a. Uji Normalitas 

Menurut Sugiyono (2010:70), “Uji normalitas data dilakukan sebelum 

data diolah berdasarkan model-model penelitian yang diajukan. Uji 

normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal”. Untuk uji normalitas ini 

menggunakan gambar histogram dan P-P Plot. Kriteria untuk histogram, 

yaitu: 
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1) Jika garis membentuk lengkungan dan miring ke kiri maka data 

tidak berdistribusi normal. 

2) Jika garis membentuk lengkungan dan ditengah maka data 

berdistribusi normal. 

3) Jika garis membentuk lengkungan dan miring ke kanan maka data 

tidak berdistribusi normal. 

Sedangkan kriteria untuk P-P Plot, yaitu 

1) Jika titik data sesungguhnya menyebar berada di sekitar garis 

diagonal maka data terdistribusi normal. 

2) Jika titik data sesungguhnya menyebar berada jauh dari garis 

diagonal maka data tidak terdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Menurut Sugiyono (2010:70), “Uji multikonieritas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi diantara 

variabel bebas (independen). Uji ini dilakukan dengan melihat nilai 

tolerance dan variance inflation factor (VIF) dari hasil analisis dengan 

menggunakan SPSS. Apabila nilai tolerance < 0,1 dan VIF > 10 maka 

terdapat masalah multikolinieritas. Dan apabila nilai tolerance > 0,10 atau 

VIF < 10 maka disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas”. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Sugiyono (2010:70), “Uji heteroskedastisitas bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara mendeteksinya 

adalah dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik Scatterplot 
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antara SRISED dan ZPRED, dimana sumbu Y adalah sumbu Y yang telah 

diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) 

yang telah distudentized. Sedangkan dasar pengambilan keputusan untuk 

uji heteroskedastisitas Ghozali (2011:39) adalah: 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit) maka mengidentifikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas. 

2) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Metode analisis yang digunakan adalah model regresi linier berganda. 

Menutu Sugiyono (2014:277) bahwa, “Analisis regresi linier berganda 

bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor 

prediator dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi linier 

berganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2”. 

Persamaan regresi linier berganda yang ditetapkan adalah sebagai berikut: 

Keterangan: 

Y = Kepuasan Kerja (Dependent Variabel) 

α = Konstanta 
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ß = Koefisien Regresi Berganda (Multiple Regression) 

X1 = Pekerjaan (Independent Variabel) 

X2 = gaji (Independent Variabel) 

X3 = Rekan Kerja (Independent Variabel) 

€ = Error term 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Menurut Situmorang (2014:117), “Uji t pada dasarnya digunakan 

untuk menguji secara signifikan seberapa jauh pengaruh hubungan antara 

satu variabel bebas (X) secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel terikat (Y) dengan taraf signifikan 5%”. Kriteria pengujiannya 

adalah sebagai berikut: 

1) H0 : b1 = 0, artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan dari variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

2) H0 : b1 ≠ 0, artinya secara parsial terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan dari variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

Kriteria pengambilan keputusannya, yaitu: 

H0 diterima jika t-hitung < t-tabel, pada α = 5% 

H0 ditolak jika t-hitung > t-tabel, pada α = 5% 

b. Koefisien Determinasi (R²) 

Menurut Situmorang (2014:117), “Koefisien determinan digunakan 

untuk mengukur seberapa kemampuan model dalam menerangkan variabel 
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terikat. Jika nilai mendekati angka 1 maka variabel bebas makin mendekati 

hubungan dengan variabel terikat atau dapat dikatakan bahwa penggunaan 

model tersebut dapat dibenarkan”. Rumus koefisien determinasi: 

KD = R² x 100% 

Keterangan: 

KD  = Koefisien Determinasi 

R  = Koefisien Korelasi 

 

c. Uji Simultan (Uji F)  

Menurut Situmorang (2014:116), “Uji F digunakan untuk 

mengetahui pengaruh secara bersama-sama variabel bebas terhadap 

variabel terikat”. Kriteria pengujian adalah: 

1) H0 : b1 = 0, artinya secara serentak tidak terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

2) H0 : b1 ≠ 0, artinya secara serentak terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Kriteria pengambilan keputusannya: 

H0 diterima jika F-hitung < F-tabel, pada α = 5% 

H0 ditolak jika F-hitung > F-tabel, pada α = 5% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Perusahaan 

Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan merupakan restoran cepat 

saji yang menerapkan konsep sederhana, berbeda dibandingkan kafe-kafe 

baru dengan aksesoris mewah dan makanan kekinian. Meski mie ayam 

merupakan menu Chinese, namun banyak orang yang menjadikannya 

sebagai menu idola. Usaha Sinar Utama berawal dari kesukaan pemilik 

yang meyukai mie . Diakuinya, dalam seminggu bisa memakan mie sekitar 

tiga kali. Dirinya bahkan pernah mencoba untuk membuat mie ayam dan 

banyak yang suka, dari situ pemilik berani membuka bisnis ini. Sinar 

Utama  Mie Ayam dan Kopi Medan Didirikan oleh Januardy Wijaya yang 

berpusat di Medan, Sumatra Utara. 

 Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan sudah didirikan sejak 2018  

hingga saat ini. Januardy memilih berbisnis mie ayam, dan menjadikannya 

salah satu menu utama di Warung Mie Ayam & Kopi Sinar Utama yang 

berada di Jalan Sriwijaya, Nomor 4/4A, Kota Medan. Baginya, memulai 

bisnis harus berani, dan jika ingin menjadi pengusaha makanan harus 

dimulai dari sesuatu yang simpel. Menurut Januardy, bagi seorang 

pengusahan jangan terlalu memikirkan makanan yang spesial atau luar 

biasa, karena mungkin pasar di Medan membutuhkan waktu untuk 

terbiasa, dan mie ayam adalah menu yang simpel. Mie ayam ini simpel 

dan sederhana. Masih banyak yang suka, dan saat orang pesan tidak akan 
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berpikir dua kali untuk rasa. Berbeda dengan makanan kekinian, perlu 

waktu untuk mencari pasarnya. 

2. Visi dan Misi 

a. Visi 

Menyajikan kultur melalui cita rasa, yang  dapat menjadi representasi 

mie ayam internasional. 

b. Misi 

1) Melakukan inovasi dan meningkatkan kualitas pelayanan untuk 

memaksimalkan kepuasan pelanggan. 

2) Mempertahankan kualitas rasa mie ayam dengan harga yang 

bersaing 

3) Membangun dan meningkatkan merek terkemuka kami 

 

B. Strukktur Organisasi dan Tanggung Jawab 

1. Struktur Organisasi 

Setiap menjalankan suatu usaha perusahaan tidak dapat bekerja 

dengan perorangan akan tetapi diperlukan sebuah organisasi perusahaan 

agar semua pihak termasuk karyawan dapat bekerja sesuai dengan 

tugasnya, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Untuk dapat 

mencapai tujuan yang diharapkan maka dalam suatu organisasi atau 

perusahaan perlu diadakan pembagian kerja yang tersusun dalam struktur 

organisasi. 

Hal ini dimaksud agar masing-masing individu dapat lebih jelas dalam 

menjalankan tugasnya, sehingga tidak terjadi ketimpangan dalam 
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menjalankan tugas. Struktur organisasi Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi 

Medan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Sinar Utama Mie Ayam dan 
Kopi Medan 

Sumber: Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan, 2021 
 

 
 

2. Tugas dan Kewajiban 

a. Owner  

1) Memimpin perusahaan 

2) Membuat peraturan perusahaan 

3) Bertanggung jawab atas kerugian 

4) Mengembangan strategi bisnis 

b. Supervisor/captaint 

1) Bertanggung jawab atas operasional restorannya setiap harinya 

2) Memastikan semua karyawan memberikan pelayanan yang 

memuaskan kepada costumer 

3) Mendisiplinkan karyawan sesuai dengan ketentuan dan peraturan 
yang berlaku di Sinar Utama 

4) Bertanggung jawab atas dalam pemenuhan standar kualitas hasil 

layanan yang diberikan sesuai dengan tingkat kebutuhan costumer 

 

Owner

SecurityServiceStewardCashierBartenderChef CookStaff 
Finance

Admin / 
brandingSupervisor
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c) Staff Finance 

1) Bertanggung jawab atas laporan aktivas keuangan secara tertulis 

2) Setiap transaksi keungan harus benar-benar valid 

d) Chef Cook 

1) Bertanggung jawab atas setiap masakan  yang di buat sesuai 

dengan intruksi atasan 

2) Kreatif dalam mengelolah makanan  dan masakan 

3) Memelihara kebersihan lingkungan  kerja 

4) Menjaga/merawat ketersedian alat-alat  dapur 

e) Bartender 

1)   Membuat minuman sesuai dengan order dari tamu sesuai dengan 

service prosedur  yang ditetapkan. 

2) Membuat minuman sesuai dengan standard recipe 

3) Bertanggung-jawab atas kebersihan di area bar 

4) Memahami dan menguasai pengetahuan mengenai minuman 

f) Cashier 

1) Melayani dan menyapa customer dengan baik 

2) Menyebutkan jumlah uang yang harus dibayar ke konsumen 

3) Memberikan uang kembali dan struk penjualan serta menyebutkan 

jumlahnya dan mengucapkan terima kasih telah berbelanja, 

ucapkan dengan tersenyum 

4) Membantu memberikan informasi kepada pelanggan 
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g) Steward 

1) Membersihkan semua area  dapur,meliputi,lantai,tembok dinding 

dan  lain sebagainya. 

2)  Membantu menyediahkan alat-alat  dapur yang akan di gunakan  

(work,pan,cutting board,dll) 

3)  Membersih kan dan mencuci alat-alat  setelah di pakai tamu  

(gelas,piring,sendok,garpu,dll) dan alat-alat  dapur. 

h) Service 

1) Memiliki pengetahuan menyeluruh tentang menu, daftar minuman 

dan daftar anggur dan  dapat menjawab pertanyaan tamu dan 

mampu menjual barang makanan & minuman yang sesuai 

2) Memastikan  harapan tamu terpenuhi dengan memberikan layanan 

yang efisien, ramah dan penuh perhatian 

3) Mengumpulkan dan mengirimkan cucian ke laundry sesuai dengan 

prosedur 

4) Melaksanakan semua tugas dan tanggung jawab persiapan 

sebagaimana diarahkan, tepat waktu, sesuai dengan standar yang 

telah ditentukan 

i) Security 

1) Cek keamanan restoran 

2) Menjaga keamanan dan ketertiban area parkiran 

3) Membantu menyalakan genset jika terjadi pemadaman listrik PLN 

4) Memberi salam (beramah tamah) kepada tamu 
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C. Deskripsi Karakteristik Responden 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berikut disajikan responden berdasakan jenis kelaminnya sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 Jenis Kelamin 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 

 Berdasarkan Table 4.1 menunjukan bahwa jumlah pria sebanyak 19 

orang dan jumlah wanita sebanyak 16 orang. Jadi pada penelitian ini 

didominasi oleh responden pria daripada responden wanita. 

 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berikut disajikan responden berdasakan usia sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Usia 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 

 Berdasarkan Table 4.2 menunjukan bahwa responden yang 

berusia antara 21-25 tahun mendominasi penelitian ini dengan jumlah 18 

responden, kemudian dengan responden yang berusia 26-30 tahun 

sebanyak 16 responden, dan responden yang berusia 31-35 tahun sebanyak 

2 orang. 

 

 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

pria 19 54.3 54.3 54.3

wanita 16 45.7 45.7 100.0

Total 35 100.0 100.0

Valid

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

21-25 Tahun 18 51.4 51.4 51.4

26-30 Tahun 15 42.9 42.9 94.3

31-35 Tahun 2 5.7 5.7 100.0

Total 35 100.0 100.0

Valid
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Berikut disajikan karakteristik responden berdasakan tingkat 

pendidikan terakhir sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Pendidikan Terakhir 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 

Berdasarkan Table 4.3 menunjukan responden yang berpendidikan 

SMA sebanyak 32 responden, kemudian yang berpendidikan D3 sebanyak 

3 responden dan yang berpendidikan S1 ada 1 orang responden. 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Bekerja 

Berikut disajikan karakteristik responden berdasarkan  masa kerja 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Masa Kerja 

 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 

Berdasarkan data Table diatas dapat dilihat jika masa kerja paling 

banyak adalah 1-2 tahun sebanyak 29 orang, <1 tahun sebanyak 4 orang, 

dan 3-4 tahun sebanyak 2 orang. 

 
5. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan 

Berikut disajikan karakteristik responden berdasarkan  status 

pernikahan sebagai berikut: 

 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

SMA/SMK 32 91.4 91.4 91.4

D3 2 5.7 5.7 97.1

S1 1 2.9 2.9 100.0

Total 35 100.0 100.0

Valid

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

<1 Tahun 4 11.4 11.4 11.4

1-2 Tahun 29 82.9 82.9 94.3

3-4 Tahun 2 5.7 5.7 100.0

Total 35 100.0 100.0

Valid
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Tabel 4.5 Status Pernikahan 

 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 

  Berdasarkan data Table diatas dapat dilihat jika Status pernikahan 

lajang/gadis paling banyak yaitu sebanyak 33 orang, dan yang sudah 

menikah sebanyak 2 orang. 

D. Deskripsi Variabel Penelitian 

Penelitian ini 3 (tiga) variable bebas yaitu pekerjaan, gaji dan rekan kerja 

serta 1 (satu) variable terikat yaitu kepuasan kerja. Dalam penyebaran angket, 

masing-masing butir pernyataan dari setiap variable harus di isi oleh 

responden yang berjumlah 35 orang. 

Adapun jawaban-jawaban dari responden akan ditampilkan pada table-tabel 

berikut: 

1. Pekerjaan 

Variabel pekerjaan (X₁) dibentuk oleh 3 (tiga) indikator perasaan berarti, 

tanggung jawab, dan pengetahuan terhadap hasil. 

Tabel 4.6 Perasaan Berarti (X₁.₁) 

Jawaban 
Responden 

Item Pertanyaan 

Karyawan di PT. Sinar Utama  
telah memberikan kontribusi yang 

bernilai penting terhadap 
perusahaan 

Karyawan di PT. Sinar Utama 
telah merasa bahwa pekerjaan 
yang dikerjakan adalah suatu 

pekerjaan yang bernilai penting 

Frekuensi  % Frekuensi % 
Sangat Tidak 
Setuju 

2 5.7 2 5.7 

Tidak Setuju 8 22.9 6 17.1 

Netral 11 31.4 13 37.1 

Setuju 13 37.1 13 37.1 

Sangat Setuju 1 2.9 1 2.9 

Total 35 100.0 35 100.0 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

lajang/gadis 33 94.3 94.3 94.3

menikah 2 5.7 5.7 100.0

Total 35 100.0 100.0

Valid
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a. Tabel diatas ini menggambarkan bahwa karyawan telah memberikan 

kontribusi yang bernilai penting terhadap perusahaan  memiliki nilai 

paling tinggi sebanyak 13 responden dengan persentase 37.1%. 

b. Tabel diatas ini menggambarkan bahwa karyawan telah merasa bahwa 

pekerjaan yang dikerjakan adalah suatu pekerjaan yang bernilai 

penting memiliki niliai paling tinggi yaitu sebanyak 13 responden 

dengan presentase 37.1%. 

Tabel 4.7 Tanggung Jawab (X₁.₂) 

Jawaban 
Responden 

Item Pertanyaan 
Karyawan di PT. 

Sinar Utama  telah 
memiliki rasa 

tanggung jawab atas 
pekerjaannya 

Karyawan di PT. 
Sinar Utama sudah 
memberikan segala 
kemampuan yang 
terbaik terhadap 

perusahaan 

Karyawan di PT. 
Sinar Utama telah 

menerima tanggung 
jawab yang besar 
terhadap posisi 
pekerjaannya 

Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi % 
Sangat Tidak 
Setuju 

- - 2 5.7 - - 

Tidak Setuju 7 20.0 7 20.0 6 17.1 

Netral 10 28.6 13 37.1 11 31.4 

Setuju 17 48.6 12 34.3 15 42.9 

Sangat Setuju 1 2.9 1 2.9 3 8.6 

Total 35 100.0 35 100.0 35 100.0 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 

a. Tabel diatas ini menggambarkan bahwa karyawan yang telah memiliki 

rasa tanggung jawab atas pekerjaannya memiliki nilai paling tinggi 

yaitu sebanyak 17 orang responden dengan presentase sebesar 48.6%. 

b. Tabel diatas ini menggambarkan bahwa karyawan sudag memberikan 

segala kemampuan yang terbaik terhadap perusahaan  memiliki nilai 

paling tinggi yaitu sebanyak 13 orang responden dengan presentase 

37.1 %. 

c. Tabel diatas ini menggamabarkan bahwa karyawan telah menerima 

tanggung jawab yang besar terhadap posisi pekerjaan memiliki nilai 
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paling tinggi yaitu sebanyak 15 orang responden dengan presentase 

42.9%. 

Tabel 4.8 Perasaan Berarti (X₁.₃) 

Jawaban 
Responden 

Item Pertanyaan 
Karyawan di PT. 
Sinar Utama telah 

menerima pekerjaan 
yang cukup menarik 

untuk dikerjakan 

Karyawan di PT. 
Sinar Utama telah 

melakukan 
pekerjaan dan 

terselesaikan dengan 
hasil yang baik 

Karyawan di PT. 
Sinar Utama telah 
mengetahui dan 

memahami 
bagaimana hasil dari 

kinerja masing-
masing 

Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi % 
Sangat Tidak 
Setuju 

1 2.9 1 2.9 1 2.9 

Tidak Setuju 5 14.3 3 8.6 5 14.3 

Netral 11 31.4 15 42.9 10 28.6 

Setuju 16 45.7 14 40.0 15 42.9 

Sangat Setuju 2 5.7 2 5.7 4 11.4 

Total 35 100.0 35 100.0 35 100.0 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 

a. Tabel diatas menggambarkan bahwa karyawan telah menerima 

pekerjaan yang cukup menarik untuk dikerjakan memiliki nilai paling 

tinggi yaitu sebanyak 16 responden dengan presentase 45.7%. 

b. Tabel diatas menggambarkan bahwa karyawan telah melakukan 

pekerjaan dan terselesaikan dengan hasil yang baik memiliki nilai paling 

tinggi yaitu sebanyak 15 responden dengan presentase 42.9%. 

c. Tabel diatas menggambarkan bahwa karyawan telah mengetahui dan 

memahami bagaimana hasil dari kinerja masing-masing memiliki nilai 

paling tinggi yaitu sebanyak 15 responden dengan presentase 42.9%. 
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2. Gaji 

Variabel Gaji (X₂) dibentuk oleh 3 (tiga) indikator tingkat gai, 

kompensasi dan kenaikan gaji. 

Tabel 4.9 Tingkat Gaji (X₂.₁) 

Jawaban 
Responden 

Item Pertanyaan 
Karyawan di PT. 

Sinar Utama  telah 
mendapatkan gaji 

yang adil 

Karyawan di PT. 
Sinar Utama sudah 

mernerima gaji yang 
cukup untuk 

memenuhi kebutuhan 
sehari-hari 

Karyawan di PT. 
Sinar Utama telah 

menerima gaji sesuai 
dengan tingkat 

pendidikan 

Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi % 
Sangat Tidak 
Setuju 

1 2.9 1 2.9 -  -  

Tidak Setuju 7 20.0 7 20.0 9 25.7 

Netral 8 22.9 8 22.9 8 22.9 

Setuju 18 51.4 18 51.4 17 48.6 

Sangat Setuju 1 2.9 1 2.9 1 2.9 

Total 35 100.0 35 100.0 35 100.0 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 

a. Berdasarkan tabel diatas ini menggambarkan bahwa karyawan telah 

mendapatkan gaji yang adil memiliki nilai paling tinggi sebanyak 18 

responden dengan presentase 51.4%. 

b. Berdasarkan tabel diatas ini menggambarkan bahwa kayawan sudah 

menerima gaji yang cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

memiliki nilai paling tinggi sebanyak 18 responden dengan presentase 

51.4%. 

c. Berdasarkan tabel diatas ini menggambarkan bahwa kayawan telah 

menerima gaji sesuai dengan tingkat pendidikan memiliki nilai paling 

tinggi sebanyak 17 responden dengan presentase 48.6%. 
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Tabel 4.10 Kompensasi (X₂.₂) 

Jawaban 
Responden 

Item Pertanyaan 
Karyawan di PT. 
Sinar Utama telah 

menerima gaji yang 
memberikan manfaat 

bagi dirinya 

Karyawan di PT. 
Sinar Utama telah 
menerima bonus 
yang sebanding 

dengan waktu kerja 
lembur 

Karyawan di PT. 
Sinar Utama telah 
menerima asuransi 
yang diberikan oleh 

perusahaan 

Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi % 
Sangat Tidak 
Setuju 

-  -  -  -  -  -  

Tidak Setuju 5 14.3 3 8.6 11 31.4 

Netral 11 31.4 5 14.3 7 20.0 

Setuju 18 51.4 24 68.6 16 45.7 

Sangat Setuju 1 2.9 3 8.6 1 2.9 

Total 35 100.0 35 100.0 35 100.0 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 

a. Tabel diatas ini menggamabarkan bahwa karyawan telah menerima 

gaji yang memberikan manfaat bagi dirinya memiliki nilai paling 

tinggi sebanyak 18 responden dengan presentase 51.4%. 

b. Tabel diatas ini menggambarkan bahwa kayawan telah menerima 

bonus yang sebanding dengan waktu kerja lembur memiliki nilai 

paling tinggi sebanyak 24 responden dengan presentase 68.6%. 

c. Tabel diatas ini menggambarkan bahwa kayawan telah menerima 

asuransi yang diberikan oleh perusahaan memiliki nilai paling tinggi 

sebanyak 16 responden dengan presentase 45.7%. 

Tabel 4.11 Kenaikan Gaji (X₂.₃) 

Jawaban 
Responden 

Item Pertanyaan 
Karyawan di PT. Sinar 

Utama telah menerima gaji 
sesuai dengan jabatannya 

Karyawan di PT. Sinar Utama 
sudah mendapat kesempatan 

untuk memperoleh kenaikan gaji 

Frekuensi % Frekuensi % 
Sangat Tidak 
Setuju 

1 2.9 1 2.9 

Tidak Setuju 7 20.0 8 22.9 

Netral 11 31.4 10 28.6 

Setuju 15 42.9 15 42.9 

Sangat Setuju 1 2.9 1 2.9 

Total 35 100.0 35 100.0 

    Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 
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a. Tabel diatas ini menggamabarkan bahwa karyawan telah telah 

menerima gaji sesuai dengan jabatannya memiliki nilai paling tinggi 

sebanyak 15 responden dengan presentase 42.9%. 

b. Tabel diatas ini menggambarkan bahwa kayawan sudah mendapat 

kesempatan untuk memperoleh kenaikan gaji memiliki nilai paling 

tinggi sebanyak 15 responden dengan presentase 42.9%. 

3. Rekan Kerja 

Variabel rekan kerja (X₃) dibentuk oleh 4 (empat) indikator 

karyawan saling menghormati, karyawan saling bekerjasama, suasana 

kekeluargaan dan kompetisi. 

Tabel 4.12 karyawan saling menghormati (X₃.₁) 

Jawaban 
Responden 

Item Pertanyaan 
Karyawan di PT. Sinar 

Utama sudah melakukan 
sikap saling menghormati 

sesama rekan kerja 

Karyawan di PT. Sinar 
Utama sudah melakukan 

komunikasi yang baik antar 
karyawan 

Frekuensi % Frekuensi % 
Sangat Tidak 
Setuju 

 - -  1 2.9 

Tidak Setuju 7 20.0 3 8.6 

Netral 13 37.1 16 45.7 
Setuju 14 40.0 14 40.0 
Sangat Setuju 1 2.9 1 2.9 

Total 35 100.0 35 100.0 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 

a. Tabel diatas ini menggamabarkan bahwa karyawan sudah melakukan 

sikap saling menghormati sesama rekan kerja memiliki nilai paling 

tinggi sebanyak 14 responden dengan presentase 40.0%. 

b. Tabel diatas ini menggambarkan bahwa kayawan sudah melakukan 

komunikasi yang baik antar karyawan memiliki nilai paling tinggi 

sebanyak 16 responden dengan presentase 45.7%. 
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Tabel 4.13 Karyawan saling bekerjasama (X₃.₂) 

Jawaban 
Responden 

Item Pertanyaan 
Karyawan di PT. Sinar 

Utama sudah saling 
bekerjasama dalam 

menyelesaikan masalah yang 
dirasa cukup rumit 

Karyawan di PT. Sinar 
Utama sudah memiliki andil 

yang kuat dalam 
keberhasilan tim 

Frekuensi % Frekuensi % 
Sangat Tidak 
Setuju 

1 2.9 1 2.9 

Tidak Setuju 5 14.3 6 17.1 
Netral 11 31.4 9 25.7 
Setuju 16 45.7 17 48.6 
Sangat Setuju 2 5.7 2 5.7 

Total 35 100.0 35 100.0 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 
 

a. Tabel diatas ini menggamabarkan bahwa karyawan sudah saling 

bekerjasama dalam menyelesaikan masalah yang dirasa cukup rumit 

memiliki nilai paling tinggi sebanyak 16 responden dengan presentase 

45.7%. 

b. Tabel diatas ini menggambarkan bahwa kayawan sudah memiliki andil 

yang kuat dalam keberhasilan tim memiliki nilai paling tinggi 

sebanyak 17 responden dengan presentase 48.6%. 

Tabel 4.14 Suasana Kekeluargaan (X₃.₃) 

Jawaban 
Responden 

Item Pertanyaan 
Karyawan di PT. Sinar 

Utama  sudah menerapkkan 
suasana kekeluargaan dalam 

limgkungan kerja 

Karyawan di PT. Sinar 
Utama sudah memberikan 
saran dan masukan antar 

karyawan 

Frekuensi % Frekuensi % 
Sangat Tidak 
Setuju 

    
1 2.9 

Tidak Setuju 7 20.0 9 25.7 
Netral 8 22.9 10 28.6 

Setuju 19 54.3 14 40.0 
Sangat Setuju 1 2.9 1 2.9 

Total 35 100.0 35 100.0 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 
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a. Tabel diatas ini menggamabarkan bahwa karyawan sudah 

menerapkkan suasana kekeluargaan dalam limgkungan kerja memiliki 

nilai paling tinggi sebanyak 19 responden dengan presentase 54.3%. 

b. Tabel diatas ini menggambarkan bahwa kayawan sudah memberikan 

saran dan masukan antar karyawan memiliki nilai paling tinggi 

sebanyak 14 responden dengan presentase 40.0%. 

4. Kepuasan Kerja 

Variabel kepuasan kerja (Y) dibentuk oleh 3 (tiga) indikator yaitu 

pekerjaan yang menantang, gaji atau upah yang pantas dan rekan kerja 

yang mendukung. 

Tabel 4.15 Pekerjaan yang meantang (Y₁) 

Jawaban 
Responden 

Item Pertanyaan 
Karyawan di PT. 

Sinar Utama sudah 
menerima pekerjaan 

yang cukup 
menantang 

Karyawan di PT. 
Sinar Utama sudah 

menerima 
kesempatan untuk 

menggunakan 
keterampilan dan 
kemampuannya 

Karyawan di PT. 
Sinar Utama sudah 
mendapat pekerjaan 
yang memberikan 
kemampuan dan 

keahlian 

Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi % 
Sangat Tidak 
Setuju 

1 2.9 2 5.7 1 2.9 

Tidak Setuju 9 25.7 8 22.9 9 25.7 

Netral 5 14.3 11 31.4 5 14.3 

Setuju 19 54.3 13 37.1 19 54.3 

Sangat Setuju 1 2.9 1 2.9 1 2.9 

Total 35 100.0 35 100.0 35 100.0 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 

a. Tabel diatas ini menggamabarkan bahwa karyawan sudah menerima 

pekerjaan yang cukup menantang memiliki nilai paling tinggi sebanyak 

19 responden dengan presentase 54.3%. 

b. Tabel diatas ini menggambarkan bahwa kayawan sudah menerima 

kesempatan untuk menggunakan keterampilan dan kemampuannya 
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memiliki nilai paling tinggi sebanyak 13 responden dengan presentase 

37.1%. 

c. Tabel diatas ini menggambarkan bahwa kayawan sudah mendapat 

pekerjaan yang memberikan kemampuan dan keahlian memiliki nilai 

paling tinggi sebanyak 19 responden dengan presentase 54.3%. 

Tabel 4.16 Gaji atau upah yang pantas (Y₂) 

Jawaban 
Responden 

Item Pertanyaan 
Karyawan di PT. 

Sinar Utama sudah 
menerima gaji yang 
adil oleh perusahaan 

Karyawan di PT. 
Sinar Utama sudah 
menerima gaji yang 

pantas saat 
penambahan jam kerja 

Frekuensi % Frekuensi % 
Sangat Tidak 
Setuju 1 2.9 

1 2.9 

Tidak Setuju 7 20.0 6 17.1 

Netral 10 28.6 3 8.6 

Setuju 15 42.9 19 54.3 

Sangat Setuju 2 5.7 6 17.1 

Total 35 100.0 35 100.0 

          Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 

a. Tabel diatas ini menggamabarkan bahwa karyawan sudah menerima 

gaji yang adil oleh perusahaan memiliki nilai paling tinggi sebanyak 

15 responden dengan presentase 42.9%. 

b. Tabel diatas ini menggambarkan bahwa kayawan sudah menerima gaji 

yang pantas saat penambahan jam kerja memiliki nilai paling tinggi 

sebanyak 19 responden dengan presentase 54.3% 
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Tabel 4.17 Rekan kerja yang mendukung (Y₃) 

Jawaban 
Responden 

Item Pertanyaan 
Karyawan di PT. 

Sinar Utama sudah 
menerapkan sikap 
yang ramah dan 
mendukung saat 

bekerja 

Karyawan di PT. 
Sinar Utama sudah 
saling bekerjasama 

dalam menyelesaikan 
masalah yang dirasa 

cukup rumit 

Karyawan di PT. 
Sinar Utama telah 

mendapat perlakuan 
yang baik oleh atasan 

kerja 

Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi % 
Sangat Tidak 
Setuju 1 2.9 

1 2.9 
1 2.9 

Tidak Setuju 5 14.3 7 20.0 7 20.0 

Netral 7 20.0 10 28.6 12 34.3 

Setuju 19 54.3 14 40.0 14 40.0 

Sangat Setuju 3 8.6 3 8.6 1 2.9 

Total 35 100.0 35 100.0 35 100.0 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 

a. Tabel diatas ini menggamabarkan bahwa karyawan sudah menerapkan 

sikap yang ramah dan mendukung saat bekerja memiliki nilai paling 

tinggi sebanyak 19 responden dengan presentase 54.3%. 

b. Tabel diatas ini menggambarkan bahwa kayawan sudah saling 

bekerjasama dalam menyelesaikan masalah yang dirasa cukup rumit 

memiliki nilai paling tinggi sebanyak 14 responden dengan presentase 

40.0%. 

c. Tabel diatas ini menggambarkan bahwa kayawan telah mendapat 

perlakuan yang baik oleh atasan kerja memiliki nilai paling tinggi 

sebanyak 14 responden dengan presentase 40.0%. 

E. Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

Berikut ini disajikan pengujian validitas dari item kuisioner yang 

diberikan kepada responden dan pengolahan tabulasi jawaban responden 

dan variable yang digunakan sebagai berikut: 

 



69 
 

 

Tabel 4.18 Uji Validitas Pekerjaan 

No 
Variabel 

Penelitian 
Item 

Kuisioner 

Corrected Item-Total  
Correlation  Hasil 

Rhitung Rtabel 

1 
Pekerjaan 

(X1) 

P1          0.780  

0.300 

Valid 
P2          0.749  Valid 

P3          0.662  Valid 
P4          0.582  Valid 
P5          0.677  Valid 

P6          0.618  Valid 
P7          0.747  Valid 
P8          0.625  Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 

Diperoleh hasil bahwa jumlah sampel penelitian sebanyak n = 35, 

sehingga nilai rtabel sebesar 0.300. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa seluruh item pada variabel pekerjaan (X1), telah memenuhi syarat 

validitas yaitu rhitung > rtabel. Oleh sebab itu indikator penelitian tersebut 

dapat digunakan untuk mngukur variabel penelitian ini dan dinyatakan 

valid. 

Tabel 4.19 Uji Validitas Gaji 

No 
Variabel 

Penelitian 
Item 

Kuisioner 

Corrected Item-Total  
Correlation  Hasil 

Rhitung Rtabel 

2 Gaji (X2) 

P1          0.780  

0.300 

Valid 

P2          0.749  Valid 
P3          0.662  Valid 
P4          0.582  Valid 

P5          0.677  Valid 

P6          0.618  Valid 
P7          0.747  Valid 

P8          0.625  Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 

 Diperoleh hasil bahwa jumlah sampel penelitian sebanyak n = 35, 

sehingga nilai rtabel sebesar 0.300. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa seluruh item pada variabel gaji (X2), telah memenuhi syarat 

validitas yaitu rhitung > rtabel. Oleh sebab itu indikator penelitian tersebut 
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dapat digunakan untuk mngukur variabel penelitian ini dan dinyatakan 

valid. 

Tabel 4.20 Uji Validitas Rekan Kerja 

No 
Variabel 

Penelitian 
Item 

Kuisioner 

Corrected Item-Total  
Correlation  Hasil 

Rhitung Rtabel 

3 
Rekan 

Kerja (X3) 

P1          0.741  

0.300 

Valid 
P2          0.634  Valid 

P3          0.687  Valid 
P4          0.745  Valid 

P5          0.655  Valid 
P6          0.755  Valid 
P7          0.805  Valid 
P8          0.813  Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 

 Diperoleh hasil bahwa jumlah sampel penelitian sebanyak n = 35, 

sehingga nilai rtabel sebesar 0.300. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa seluruh item pada variabel Rekan Kerja (X3), telah memenuhi 

syarat validitas yaitu rhitung > rtabel. Oleh sebab itu indikator penelitian 

tersebut dapat digunakan untuk mngukur variabel penelitian ini dan 

dinyatakan valid. 

Tabel 4.21 Uji Validitas Kepuasan Kerja 

No 
Variabel 

Penelitian 
Item 

Kuisioner 

Corrected Item-Total  
Correlation  Hasil 

Rhitung Rtabel 

4 
Kepuasan 
Kerja (Y) 

P1          0.669  

0.300 

Valid 
P2          0.765  Valid 
P3          0.632  Valid 
P4          0.708  Valid 
P5          0.703  Valid 

P6          0.709  Valid 

P7          0.834  Valid 
P8          0.714  Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 

Diperoleh hasil bahwa jumlah sampel penelitian sebanyak n = 35, 

sehingga nilai rtabel sebesar 0.300. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa seluruh item pada variabel Kepuasan Kerja (Y), telah memenuhi 
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syarat validitas yaitu rhitung > rtabel. Oleh sebab itu indikator penelitian 

tersebut dapat digunakan untuk mngukur variabel penelitian ini dan 

dinyatakan valid. 

2. Uji Reabilitas 

Menurut Sugiyono (2014:70), “Bertujuan mengetahui kestabilan dan 

konsistensi responden dalam menjawab butir-butir berkaitan dengan 

konstruk pertanyaan yang disusun dalam bentuk quisioner. Reliabilitas 

suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s 

alpha lebih besar (>) 0,60”. 

Reabilitas dari angket yang telah diajukan penulis kepada responden 

dalam penelitian ini akan terlihat pada tabel Reability Statistics yang 

disajikan dalam tabel dibawah ini:  

Tabel 4.22 
Uji Reabilitas Pekerjaan 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.866 8 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 

 Berdasarkan Tabel di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s 

alpha sebesar 0,866 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan 

yang telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 8 butir pernyataan 

pada variabel pekerjaan adalah reliabel atau dikatakan handal. 

Tabel 4.23 
Uji Reabilitas Gaji 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.896 8 

 Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 

 Berdasarkan Tabel di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s 

alpha sebesar 0,896 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan 
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yang telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 8 butir pernyataan 

pada variabel gaji adalah reliabel atau dikatakan handal. 

Tabel 4.24 
Uji Reabilitas Rekan Kerja 
Cronbach's Alpha N of Items 

0.918 8 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 

Berdasarkan Tabel di atas, hasil output SPSS diketahui nilai 

Cronbach’s alpha sebesar 0,918 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pernyataan yang telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 8 butir 

pernyataan pada variabel rekan kerja adalah reliabel atau dikatakan handal. 

Tabel 4.25 
Uji Reabilitas Kepuasan kerja 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.913 8 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 

Berdasarkan Tabel di atas, hasil output SPSS diketahui nilai 

Cronbach’s alpha sebesar 0,913 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pernyataan yang telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 8 butir 

pernyataan pada variabel kepuasan kerja adalah reliabel atau dikatakan 

handal. 

F. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis dari penelitian ini, terlebih dahulu 

dilakukan pengujian asumsi klasik untuk memastikan bahwa alat uji regresi 

linier berganda layak atau tidak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis. 
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1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi, 

variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang baik distribusi data normal atau mendekati normal. 

 
Gambar 4.1 Histogram Uji Normalitas 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, Tahun 2021 
 

 Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, hasil pengujian normalitas data 

diketahui bahwa data telah berdistribusi secara normal, dimana gambar 

histogram memiliki garis membentuk lonceng dan tidak memiliki 

kecembungan kemiringan ke kiri ataupun kekanan. 

 

Gambar 4.2 Scatterplot Uji PP Plot Uji Normalitas 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 
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Berdasarkan Gambar 4.2 di atas, kemudian untuk hasil pengujian 

normalitas data dengan menggunakan gambar PP Plot terlihat titik-titik 

data untuk variabel minat beli yang menyebar berada di sekitar garis 

diagonal sehingga data telah berdistribusi secara normal. 

Dari kedua gambar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa setelah 

dilakukan uji normalitas data, data untuk variabel pekerjaan (X1), gaji 

(X2), rekan kerja (X3) dan kepuasan kerja (Y) terdistribusi secara normal. 

Untuk lebih memastikan apakah data disepanjang garis diagonal tersebut 

berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji Kolmogorov Smirnov (1 

Sample KS) yakni dengan melihat data residualnya  apakah distribusi normal 

atau tidak. Jika nilai Asym.sig (2-tailed) > taraf nyata (α = 0.05) maka data 

residual berdistribusi normal 

Tabel 4.26 Uji Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 
N 35 

Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 
Std. 
Deviation 

2.59662421 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .098 
Positive .089 
Negative -.098 

Kolmogorov-Smirnov Z .577 
Asymp. Sig. (2-tailed) .893 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 

Berdasarkan pada Tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil pengolahan 

data tersebut, besar nilai signifikasi Kolmogrov Smirnov sebesar 0,893 

maka dapat disimpulkan data terdistribusi secara normal, dimana nilai 
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signifikasinya lebih besar dari 0,05 (p= 0,200 > 0,05), dengan demikian, 

secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa nilai– nilai observasi data 

telah terdistribusi secara normal dan dapat dilanjutkan dengan uji asumsi 

klasik lainnya. 

2. Uji Multikolinearitas 

Bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas 

dadalam model regresi tersebut dapat dilihat dari besarnya nilai Tolerance 

dan VIF (Variance Inflation Factor) melalui SPSS dengan ketentuan yang 

ada. 

Tabel 4.27 Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Tolerance VIF 
1 (Constant)        2.485          2.603        0.954          0.347      

Pekerjaan          0.007           0.132           0.053           0.958           0.451           2.217  

Gaji          0.766           0.147           5.198           0.000           0.346           2.892  

Rekan Kerja          0.322           0.124           2.596           0.014           0.455           2.196  

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 

 

Berdasarkan pada Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai Tolerance 

dan VIF untuk variabel bebas adalah sebagai berikut: 

a. Variabel pekerjaan (X1) mempunyai nilai Tolerance = 0,451 dan nilai 

VIF = 2,217. 

b. Variabel gaji (X2) mempunyai nilai Tolerance = 0,346 dan nilai VIF = 

2,892. 

c. Variabel rekan kerja (Y) mempunyai nilai Tolerance = 0,346 dan nilai 

VIF = 2,892. 



76 
 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 20 atas 

nilai Tolerance dan VIF diatas dapat diketahui bahwa variabel tersebut  

mempunyai nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, sehingga dapat 

ditarik  kesimpulan bahwa antar variabel independen (pekerjaan, gaji dan 

rekan kerja) tidak terjadi gejala multikolinearitas (antar variabel 

independen tidak mempunyai korelasi). 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi  

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi  

heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk 

mendeteksi gejala heteroskedastisitas dengan melihat grafik plot antara 

nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). 

 
Gambar 4.3 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 

Berdasarkan Gambar 4.3 di atas, gambar scatterplot menunjukkan 

bahwa titik-titik yang dihasilkan menyebar secara acak dan tidak 

membentuk suatu pola atau trend garis tertentu. Gambar di atas juga 
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menunjukkan bahwa sebaran data ada di sekitar titik nol. Dari hasil 

pengujian ini menunjukkan bahwa model regresi ini bebas dari masalah 

heteroskedastisitas, dengan perkataan lain: variabel-variabel akan diuji 

dalam penelitian ini bersifat homoskedastisitas. 

 

G. Uji Kesesuaian (Test Goodness Of Fit) 

1. Regresi Linear Berganda 

Regresi linier berganda bertujuan menghitung besarnya pengaruh dua 

atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat dan memprediksi 

variabel terkait dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas. 

Rumus analisis regresi berganda sebagai berikut: 

  Y = α + b₁X₁ + b₂X₂ + b3X3 + e 

Tabel 4.28 
Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Tolerance VIF 
1 (Constant) 

       2.485          2.603        0.954 
         

0.347  
    

Pekerjaan          
0.007  

         0.132  
         

0.053  
         

0.958  
         

0.451  
         

2.217  
Gaji          

0.766  
         0.147  

         
5.198  

         
0.000  

         
0.346  

         
2.892  

Rekan Kerja          
0.322  

         0.124  
         

2.596  
         

0.014  
         

0.455  
         

2.196  
a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 
 
 Berdasarkan Tabel atas tersebut diperoleh regresi linier berganda sebagai 

berikut: 

  Y = 2.485+ 0.007 X1 + 0.766  X2 + 0.322  X3 + e. 
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Implementasi dari persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini: 

a. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol maka 

kepuasan kerja (Y) adalah sebesar 2.485. 

b. Jika terjadi peningkatan pekerjaan sebesar 1 (satu) satuan, maka 

kepuasan kerja akan meningkat sebesar 0.007 atau 70%. 

c. Jika terjadi peningkatan gaji sebesar 1 (satu) satuan, maka kepuasan 

kerja akan meningkat sebesar 0.766 atau 76.6%. 

d. Jika terjadi peningkatan rekan kerja sebesar 1 (satu) satuan, maka 

kepuasan kerja akan meningkat sebesar 0.322 atau 32.2%. 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial 

Uji Parsial dilakukan untuk mengetahui besar pengaruh dari 

variabel independen ke variabel dependen. variabel disini yaitu 

pekerjaan (X1), gaji (X2) dan rekan kerja (X3). 

Tabel 4.29 Uji Parsial 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error 
Toleranc

e VIF 
1 (Constant)        

2.485 
         2.603        0.954          

0.347  
    

Pekerjaan          
0.007  

         0.132           
0.053  

         
0.958  

         
0.451  

         
2.217  

Gaji          
0.766  

         0.147           
5.198  

         
0.000  

         
0.346  

         
2.892  

Rekan Kerja          
0.322  

         0.124           
2.596  

         
0.014  

         
0.455  

         
2.196  

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
 Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 
 

Berdasarkan pada Tabel 4.29 dapat dijelaskan nilai persamaan thitung 

dan signifikan untuk variabel bebas sebagai berikut: 
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1) Variabel pekerjaan mempunyai nilai koefisien nilai thitung= 0.053  

pada signifikan = 0.958. 

2) Variabel gaji mempunyai nilai koefisien nilai thitung= 5.198 pada 

signifikan = 0.000. 

3) Variabel rekan kerja mempunyai nilai koefisien nilai thitung= 2.596 

pada signifikan = 0.014 

Adapun ttabel pada penelitian ini adalah: 

ttabel = t (a/2 ; n-k-1) 

 = t (0.05/2 ; 35-4-1) 

 = 0.025 ; 30 

 = 2.042  

Pada penelitian ini jumlah sampel sebanyak n = 35 responden 

sehingga dapat diperoleh nilai koefisien = 2.042 pada signifikan 0.05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa: 

1) Pengaruh pekerjaan terhadap kepuasan kerja. 

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan: 

H1 diterima dan H0 ditolak, apabila thitung > ttabel atau Sig. t < α 

H1 ditolak dan H0 diterima, apabila thitung < ttabel atau Sig. t > α 

Variabel perasaan menunjukan berpengaruh positif namun tidak  

signifikan terhadap kepuasan kerja (nilai koefisien thitung < ttabel. 

0.053 < 2.042 pada signifikan 0.958 > 0.05). Maka hipotesis (H1) 

sebelumnya ditolak. 

2) Pengaruh gaji terhadap kepuasan kerja. 

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan: 
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H2 diterima dan H0 ditolak, apabila thitung > ttabel atau Sig. t < α 

H2 ditolak dan H0 diterima, apabila thitung < ttabel atau Sig. t > α 

Variabel gaji menunjukan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja (nilai koefisien thitung > ttabel. 5.198 > 2.042 

pada signifikan 0.000 < 0.05). Maka hipotesis (H2) sebelumnya 

diterima. 

3) Pengaruh rekan kerja terhadap kepuasan kerja. 

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan: 

H3 diterima dan H0 ditolak, apabila thitung > ttabel atau Sig. t < α 

H3 ditolak dan H0 diterima, apabila thitung < ttabel atau Sig. t > α 

Variabel rekan kerja menunjukan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja (nilai koefisien thitung > ttabel. 

2.596 > 2.042 pada signifikan 0.014 < 0.05). Maka hipotesis (H3) 

sebelumnya diterima. 

b. Uji Simultan 

Uji simultan dilakukan untuk mengetahui pekerjaan (X1), gaji  

(X2) dan rekan kerja (X3) secara bersama-sama terhadap kepuasan 

kerja (Y). Berikut ini disajikan hasil uji simultan sebagai berikut: 

pekerjaan (X1), gaji (X2), rekan kerja (X3) dan kepuasan kerja  (Y) 

Tabel 4.30 Uji Simultan 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df 
Mean 

Square F Sig. 
1 Regression 1062.928 3 354.309 47.912 .000b 

Residual 229.244 31 7.395     

Total 1292.171 34       

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

b. Predictors: (Constant), Rekan Kerja, Pekerjaan, Gaji 
 Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 
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Berdasarkan hasil uji simultan pada tabel diatas maka diperoleh 

nilai koefisien pada Fhitung = 47.912 pada signifikan 0.000. jumlah 

sampel pada penelitian ini sebanyak n = 35 responden dimana df (1) = 

n – k = 35 – 4 = 31 kemudian dapat diperoleh nilai koefisien = 2.91 

pada  signifikan 0.05.  

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwasannya 

pekerjaan (X1), gaji (X2) dan rekan kerja (X3) secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja  

(Y) (nilai koefisen Fhitung > Ftabel 47.912 > 2.91 pada signifikan 0.00 < 

0.05). Maka hipotesis (H4) sebelumnya diterima. 

3. Uji Determinasi 

Uji determinasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan dari variabel 

independen bahwasannya (pekerjaan, gaji dan rekan kerja) untuk 

menjelaskan variabel dependen (kepuasan kerja). 

Tabel 4.31 Uji Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .907a .823 .805 2.719 
a. Predictors: (Constant), Rekan Kerja, Pekerjaan, Gaji 

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

 Sumber: Hasil Pengolahan SPSS Versi 20, 2021 
 

Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat bahwa angka adjusted R Square 

0,805 yang dapat disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti 

80,5% kepuasan kerja dapat diperoleh dan dijelaskan oleh pekerjaan, gaji 

dan rekan kerja. Sedangkan sisanya 100% - 80.5% = 19.5% dijelaskan 

oleh faktor lain atau variabel diluar model, seperti faktor kondisi kerja, 

kesesuain kepribadian dan lain-lain. 
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H. Pembahasan 

1. Pengaruh Pekerjaan Terhadap Kepuasan Kerja  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perasaan menunjukan 

berpengaruh positif namun tidak  signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Variabel pekerjaan menunjukan berpengaruh positif namun tidak  

signifikan terhadap kepuasan kerja (nilai koefisien thitung < ttabel. 0.053 < 

2.042 pada signifikan 0.958 > 0.05). Maka hipotesis (H1) sebelumnya 

ditolak. Pendapat responden tertinggi ada pada pertanyaan karyawan 

memiliki rasa tanggung jawab atas pekerjaannya memiliki nilai paling 

tinggi yaitu sebanyak 17 orang responden dengan presentase 48.6%. dan 

karyawan menerima pekerjaan yang cukup menarik untuk dikerjakan 

memiliki nilai paling tinggi yaitu senyak 16 responden dengan presentase 

sebesar 45.7%.  

 Menurut Luthans (2010:564) mengartikan pekerjaan itu sendiri 

sebagai keadaan dimana karyawan  menemukan tugas-tugas yang 

menarik, kesempatan  untuk belajar dan kesempatan untuk bertanggung 

jawab dalam pekerjaannya. 

 Penulis menyimpulkan jika teori diatas berbanding lurus dengan hasil 

penelitian ini menjawab permasalahan mendasar dalam sikap rasa 

tanggung jawab karyawan terhadap kesadaran pekerjaan yang 

dilakukannya dan begitu pula dengan memberikan pekerjaan yang cukup 

menarik untuk para karyawan hal ini berdampak pada tingkat kepuasan 

kerja karyawan yang nantinya akan terjadi di masa depan. 
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2. Pengaruh Gaji Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa gaji menunjukan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Variabel gaji menunjukan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (nilai 

koefisien thitung > ttabel. 5.198 > 2.042 pada signifikan 0.000 < 0.05). Maka 

hipotesis (H2) sebelumnya diterima. Pendapat responden tertinggi ada 

pada pertanyaan karyawan telah menerima bonus yang sebanding dengan 

waktu kerja lembur memiliki nilai paling tinggi yaitu sebanyak 24 

responden dengan presentase 68.6% dan karyawan telah mendapatkan 

gaji yang adil memiliki nilai paling tinggi sebanyak 18 responden dengan 

presentase 51.4% 

Menurut Rivai (2018:556) gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang 

yang diterima oleh pegawai karyawan/ pegawai sebagai konsekuensi dari 

statusnya sebagai seorang karyawan atau pegawai yang memberikan 

kontribusi dalam mencapai tujuan organisasi/ perusahaan. 

Penulis menyimpulkan jika teori diatas berbanding lurus dengan hasil 

penelitian ini menjawab permasalahan mendasar tentang gaji adalah hal 

yang menjadi prioritas karyawan untuk mendapatkan kepuasan dalam  

bekerja yang dimana  jika karyawan menerima bonus yang sebanding 

dengan waktu kerja lembur dan mendapatkan gaji yang adil sehingga 

karyawan akan merasa adanya kepuasan dalam bekerja. 

3. Pengaruh Rekan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rekan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan secara parsial terhadap kepuasan kerja. Variabel 
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rekan kerja menunjukan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja (nilai koefisien thitung > ttabel. 2.596 > 2.042 pada signifikan 

0.014 < 0.05). Maka hipotesis (H3) sebelumnya diterima. Pendapat 

responden tertinggi ada pada pertanyaan karyawan sudah menerapkan 

suasana kekeluargaan dalam lingkungan kerja memiliki nilai paling tinggi 

yaitu sebanyak 19 reponden dengan presentase 54.3% dan karyawan 

sudah memiliki andil yang kuat dalam keberhasilan tim memiliki nilai 

paling tinggi yaitu sebanyak 17 responden dengan presentase 48.6%. 

Menurut Sudriamunawar (2010:219) rekan kerja adalah orang yang 

mempunyai hubungan timbal balik dalam satu tempat kerja. Rekan kerja 

adalah sesama karyawan yang kemampuannya cakap dan saling 

mendukung dalam pekerjaannya. Rekan kerja dalam suatu tim dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Suatu tim yang baik akan 

membuat pekerjaan terasa lebih menyenangkan. 

Penulis menyimpulkan jika teori diatas berbanding lurus dengan hasil 

penelitian ini menjawab permasalahan mendasar dalam rekan kerja 

merupakan faktor yang menyebabkan seorang karyawan merasa puas 

dalam bekerja, yang mana jika suasana kekeluargaan dalam lingkungan 

kerja serta memiliki andil yang kuat dalam keberhasilan tim memberikan 

kepuasan kerja bagi para karyawan. 

4. Pengaruh Pekerjaan, Gaji dan Rekan Kerja Terhadap Kepuasan 

Kerja 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pekerjaan, gaji dan rekan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kepuasan 
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kerja. Variabel pekerjaan (X1), gaji (X2) dan rekan kerja (X3) secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja  (Y) (nilai koefisen Fhitung > Ftabel 47.912 > 2.91 pada 

signifikan 0.00 < 0.05). Maka hipotesis (H4) sebelumnya diterima. 

Pendapat responden tertinggi ada pada pertanyaan karyawan menerima 

pekerjaan yang cukup menantang meiliki nilai paling tinggi yaitu 

sebanyak 19 responden dengan presentase 54.3%  dan karyawan 

menerapkan sikap yang ramah dan mendukung saat bekerja memiliki nilai 

paling tinggi yaitu sebanyak 19 responden dengan presentase sebesar 

54.3%. 

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian yang sudah dilakukan, 

disarankan kepada Sinar Utama Mie Ayam dan Kopi Medan untuk 

karyawan meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap pekerjaannya, 

diharapkan perusahaan memberikan bonus yang sebanding dengan waktu 

kerja lembur, serta karyawan hendaklah menerapkan sikap yang ramah 

dan mendukung sehingga dengan cara ini karyawan dapat mencapai 

kepuasan dalam bekerja. 
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